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ABSTRAK 

Skabies merupakan penyakit kulit menular yang sering terjadi di lingkungan 

padat, seperti pondok pesantren. Mitos yang berkembang terkait penyebab dan 

pengobatan skabies dapat memengaruhi perilaku pencegahan santri. Kurangnya 

pengetahuan yang benar mengenai skabies dapat meningkatkan angka kejadian 

penyakit ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat 

pengetahuan dan kepercayaan tentang mitos dengan kejadian skabies di Pondok 

Pesantren Al-Mubarok, Desa Soka, Kabupaten Tangerang. Penelitian ini 

menggunakan desain cross-sectional dengan populasi seluruh santri yang 

bertempat di Pondok Pesantren Al-Mubarok. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan secara random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 41 responden 

yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditentukan. Pengujian 

hipotesis untuk variabel pengetahuan dan kepercayaan tentang mitos dengan 

kejadian skabies menggunakan uji non-parametrik Chi-Square. Hasil analisis 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan 

kepercayaan tentang mitos dengan kejadian skabies pada santri p-value 0,000 atau 

< 0,05. Santri dengan tingkat pengetahuan rendah cenderung lebih mempercayai 

mitos, yang berdampak pada peningkatan risiko kejadian skabies. Kepercayaan 

tentang mitos dapat memengaruhi pemahaman dan praktik pencegahan skabies, 

sehingga diperlukan edukasi yang tepat untuk meningkatkan kesadaran santri 

dalam mencegah dan menangani skabies secara efektif. Implikasi penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar dalam upaya edukasi dan intervensi kesehatan 

untuk meningkatkan pemahaman santri serta mengurangi kepercayaan tentang 

mitos yang keliru agar dapat menekan angka kejadian skabies di lingkungan 

pesantren. 

Kata kunci: kepercayaan, mitos, pesantren, skabies, tingkat pengetahuan. 
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ABSTRACT 

Scabies is a contagious skin disease that often occurs in dense environments, such 

as Islamic boarding schools. The myths that develop regarding the causes and 

treatment of scabies can influence the preventive behavior of student. Lack of 

correct knowledge about scabies can increase the incidence of this disease. This 

study aims to determine the relationship between the level of knowledge and 

beliefs about myths with the incidence of scabies at Al-Mubarok Islamic Boarding 

School, Soka Village, Tangerang Regency. This study used a cross-sectional 

design with the population were all students at the Al-Mubarok Islamic Boarding 

School. The sampling technique was carried out by random sampling with a 

sample size was 41 respondents selected based on predetermined inclusion 

criteria. Hypothesis testing for the variables of knowledge and belief about myths 

with the incidence of scabies used the non parametric Chi-Square test. The result 

od the analysis showed that there was significant relationship between the level of 

knowledge and belief about myths with the incidence of scabies in students with a 

p-value of 0.000 or 0.05. Students with low levels of knowledge tend to believe in 

myths more, which hasan impact on increasing the risk of scabies. Beliefs about 

myths can affect the understanding and practice of scabies prevention, so 

appropriate education is needed to increase students’ awareness in preventing 

and treating scabies effectively. The implications of this study are expected to be 

the basis for health education and intervention effors to improve students’ 

understanding and reduce beliefs about false myths in order to reduce the number 

of scabies incidence in the Islamic boarding school environment. 

 

Keywords    : Beliefs, Myths, Islamic boarding schools, Scabies, Level of 

knowledge  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pondok pesantren menjadi lembaga yang menaungi sebagian besar umat 

Islam di Indonesia dan telah berdiri selama ratusan tahun (Irawan, 2018). Pondok 

Pesantren memiliki anggota yang disebut santri atau siswa yang belajar di 

pesantren. Menurut Haidar, santri dapat diklasifikasikan ke dalam dua kelompok, 

pertama adalah Santri Mukim, yaitu santri yang berasal dari daerah jauh sehingga 

tidak memungkinkan untuk pulang ke rumah, sehingga memilih tinggal atau 

mondok di pesantren, kedua Santri kalong adalah para siswa yang tinggal di 

sekitar pesantren dan memiliki kesempatan untuk pulang ke rumah setiap hari. 

Santri mengikuti kegiatan belajar dengan cara berangkat dari rumah ke pesantren 

dan kembali lagi setelah selesai. Dalam lingkungan pesantren, santri juga 

diperbolehkan berpindah dari satu pesantren ke pesantren lainnya. Perpindahan ini 

umumnya dilakukan untuk memperdalam ilmu yang diajarkan oleh seorang kyai 

yang mereka tuju (Haidar, 2014). Karena santri sangat sering berpindah dari satu 

tempat ke tempat lainnya dapat menimbulkan masalah kesehatan yang dapat di 

alami oleh santri.  

Masalah kesehatan yang biasa dialami santri hampir sama seperti sakit pada 

umumnya seperti diare, demam, sakit gigi, DBD, penyakit jamur, bisul, 

keputihan, gangguan gizi, anemia (Nurul, Diah, & Yuly, 2013). Terdapat juga 

permasalahan kesehatan yang biasa dialami oleh santri salah satunya penyakit 

skabies. Skabies kerap dijumpai di pesantren karena penularan kutu terjadi dari 

kontak kulit ke kulit dan penggunaan barang pribadi secara bersamaan. Misalnya 

kasur, bantal, dan selimut. Terlebih di pesantren, dihuni banyak santri dalam satu 

kamar yang tidak semuanya telaten dalam menjaga kebersihan yang dapat 

membuat risiko semakin besar penularan skabies. Skabies sering kali diabaikan 

karena dianggap sebagai penyakit yang tidak mengancam nyawa, sehingga 

pengobatannya termasuk prioritas rendah. Namun nyatanya, skabies bisa 

berdampak kronis jika tidak segera ditangani dapat menyebabkan komplikasi yang 

berbahaya. Suatu komunitas, kelompok atau keluarga yang terkena skabies dapat 
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mempengaruhi kenyamanan mereka dalam menjalani aktivitas hidup (Sofiana, 

2017). 

Beberapa faktor dapat mempengaruhi penyebaran penyakit skabies, salah 

satunya adalah tinggal bersama dalam lingkungan seperti pondok pesantren, yang 

memiliki risiko tinggi terhadap berbagai penyakit, termasuk penyakit kulit. 

Penularan terjadi akibat kurangnya perhatian terhadap kebersihan pribadi dan 

lingkungan. Pada kenyataannya, beberapa pondok pesantren didirikan di daerah 

kumuh dengan kondisi kamar mandi atau toilet yang kotor, keterbatasan air 

bersih, lingkungan yang lembap, serta sanitasi yang tidak memadai (Nasution & 

Asyary, 2022). 

Timbulnya penyakit skabies bisa dipengaruhi oleh perilaku seseorang seperti 

sikap dan pengetahuan terhadap kebersihan diri yang masih kurang (Ariga dan 

Amelia, 2018). Hal ini disebabkan dari perilaku tidak sehat, seperti menggantung 

pakaian di kamar dan bertukar barang pribadi, seperti sisir dan handuk. 

Pengetahuan berasal dari proses penginderaan terhadap suatu objek tertentu dan 

terjadi saat penginderaan berlangsung. Proses ini diperoleh melalui indera, seperti 

penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa, dan peraba (Pakpahan dkk., 2021).  

Kepercayaan termasuk komponen kognitif dari faktor psikologis. 

Kepercayaan berhubungan dengan keyakinan, terdapat bukti, sugesti, otoritas 

serta pengalaman dan institusi bahwa sesuatu itu benar atau salah. Kepercayaan 

kerap berkembang ditengah-tengah masyarakat (Ilhamuddin & Ilhamy. M. L 

2017). Terdapat juga kepercayaan tentang suatu mitos yang berhubungan dengan 

sugesti. Kepercayaan tentang Mitos merupakan sesuatu yang dipercaya oleh 

sekelompok orang dan sering digunakan untuk menakuti, memberikan peringatan, 

atau disampaikan secara turun-temurun. 

Mitos di pondok pesantren yang terus berkembang mengenai skabies pada 

santri yaitu skabies merupakan ujian maupun anugerah dari Tuhan agar mereka 

lebih semangat dan sabar dalam menjalani kehidupan di pesantren. Dimana mitos 

yang berkembang terus bergulir sampai saat ini. Dapat diartikan bahwa ada 

hubungan pengetahuan dengan kepercayaan terhadap suatu mitos tentang skabies 

seperti yang dianut oleh sebagian orang salah satunya yang berada di pondok 

pesantren. 
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Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) tahun 2022, 

prevalensi penyakit skabies mencapai 130 juta kasus di seluruh dunia. Angka 

kejadian skabies bervariasi, mulai dari 0,3% hingga 46%, dan ditemukan di 

berbagai negara dengan tingkat prevalensi yang berbeda-beda. Di beberapa negara 

berkembang, skabies menyerang sekitar 6% hingga 27% dari populasi umum dan 

dapat mempengaruhi semua ras serta kelompok usia, dengan tingkat kejadian 

yang lebih tinggi pada anak-anak dan remaja. Di Bangladesh, semua anak berusia 

enam tahun diketahui mengalami skabies, sementara di kamp pengungsian Sierra 

Leone, infeksi sarcoptes scabiei ditemukan pada 86% anak berusia lima hingga 

sembilan tahun. 

Penyakit skabies banyak ditemukan di Indonesia karena negara ini memiliki 

iklim tropis (Ridwan, 2017). Pada tahun 2020, jumlah penderita skabies di 

Indonesia tercatat sebanyak 6.915.135 orang (2,9%) dari total populasi 

238.452.952 jiwa. Angka ini mengalami peningkatan pada tahun 2022, dengan 

perkiraan jumlah penderita skabies mencapai 3,6% dari total penduduk, 

berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Jawa Barat, Jawa Barat menjadi salah satu 

provinsi yang menjadi daerah endemis skabies dimana kasus skabiesnya paling 

tinggi dibandingkan provinsi lainnya pada tahun 2020. Sama halnya dengan 

provinsi Jawa Barat, provinsi Banten juga menjadi tempat kejadian penyakit 

skabies tertinggi dengan terdapat 49,50% pada tahun 2018 dan di kota Tangerang 

paling banyak ditemui kasus kabies pada santri di pondok pesatren dengan julah 

kejadian sebanyak sebesar 46,8%(Ratnasari & Sungkar, 2019).  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan menggunakan kuesioner, wawancara 

dan lembar observasi di Pondok Pesantren Al-mubarok desa Soka Kabupaten 

Tangerang tempat ini dipilih karena banyaknya ditemukan kejadian skabies yang 

dialami oleh santri. Dari 10 responden 8 diantaranya memiliki tanda tanda terkena 

skabies seperti ruam dan kemerahan di kulit. Berdasarkan pemaparan dari 

pengurus setempat hampir seuruh santri yang tinggal menetap di pondok pasti 

pernah mengalami skabies. Hasil kuesioner didapatkan bahwa tingkat 

pengetahuan santri terhadap skabies 36,8% (kurang), kepercayaan terhadap mitos 

santri dengan kejadian skabies 67% (percaya) dan 6 orang dari 10 yang menderita 

skabies. Hal ini dapat dilihat dari hasil pemahaman santri mengenai tingkat 
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pengetahuan terhadap skabies yang buruk, kurangnya pemahaman tentang 

penyakit skabies, terlebih kepercayaan terhadap mitos yang beredar masih ada 

sebagian yang meyakini bahwa menderita skabies adalah berkah dan suatu bentuk 

kesabaran yang harus diterima oleh santri. Dapat pula dikarenakan lingkungan 

yang masih kotor,banyak benda dan pakaian yang menumpuk,dan santri yang 

masih sangat jarang untuk membiasakan menjaga lingkungan dan kebersihan diri. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan dan Kepercayaan Tentang 

Mitos Dengan Kejadian Skabies Pada Santri Di Pondok Pesantren Al-Mubarok” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Penyebaran penyakit skabies dapat dipengaruhi dengan tinggal bersama 

dalam lingkungan seperti pondok pesantren. Pengetahuan yang rendah dapat 

menimbulkan penyakit skabies ditunjukan oleh perilaku seseorang terhadap 

kebersihan diri yang masih kurang. Di lingkungan pondok pesantren terdapat 

mitos yang berkembang secara turun temurun contohnya seperti apabila santri 

sudah menderita skabies maka sudah dianggap sebagai bagian dari pondok 

tersebut, dan skabies merupakan ujian yang di berikan oleh Tuhan agar mereka 

lebih semangat dan sabar dalam menjalani kehidupan di pesantren. 

Berdasarkan uraian latar belakang dapat dirumuskan masalah penelitian ini 

sebagai berikut: “Apakah tingkat pengetahuan dan kepercayaan tentang mitos 

berhubungan dengan kejadian skabies pada santri di Pondok Pesantren Al-

Mubarok?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan dan kepercayaan tentang 

mitos dengan kejadian skabies pada santri di Pondok Pesantren Al-Mubarok.   

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Untuk mengetahui distribusi frekuensi yang terdiri dari jenis kelamin, 

klasifikasi usia, dan tingkat pendidikan pada santri di Pondok Pesantren Al-
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Mubarok 

b) Untuk mengetahui distribusi frekuensi kejadian skabies pada santri di 

Pondok Pesantren Al-Mubarok 

c) Untuk mengetahui distribusi frekuensi pengetahuan pada santri di Pondok 

Pesantren Al-Mubarok.  

d) Untuk mengetahui distribusi frekuensi kepercayaan tentang mitos pada santri 

di Pondok Pesantren Al-Mubarok.  

e) Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kejadian 

skabies pada santri di Pondok Pesantren Al-Mubarok. 

f) Untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan tentang mitos dengan 

kejadian skabies pada santri di Pondok Pesantren Al-Mubarok. 

 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

       Hasil dari penelitian ini untuk menambah pengetahuan pada santri tentang 

kejadian skabies, Terutama pada Pondok Pesantren Al-Mubarok. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang lebih luas kepada 

masyarakat mengenai skabies, termasuk penyebab, pencegahan, dan 

penanganannya. Dengan meningkatnya pemahaman masyarakat, diharapkan 

dapat mengurangi penyebaran mitos yang keliru mengenai skabies serta 

mendorong praktik hidup bersih dan sehat di lingkungan sekitar, sehingga 

kejadian skabies dapat ditekan secara lebih efektif.. 

b. Bagi Pondok Pesantren 

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik bagi pengelola 

pondok pesantren mengenai penyebaran skabies di lingkungan pesantren. 

Dengan hasil penelitian ini, pesantren dapat merancang strategi pencegahan 

yang lebih efektif, seperti peningkatan edukasi kesehatan bagi santri, 

penerapan kebiasaan hidup bersih, serta perbaikan fasilitas sanitasi guna 

menciptakan lingkungan yang lebih sehat bagi para santri. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan antara tingkat 

pengetahuan dan kepercayaan tentang mitos dengan kejadian skabies. Penelitian 

di lakukan di Pondok Pesantren Al-Mubarok Desa Soka Kabupaten Tangerang. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu semua santri yang bertempat di Pondok 

Pesantren Al-Mubarok. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain 

cross sectional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Random 

sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 41 responden, yang dipilih sesuai 

dengan kriteria inklusi dan drop out yang telah ditentukan. Uji hipotesis untuk 

variabel pengetahuan dan kepercayaan tentang mitos dengan kejadian skabies 

menggunakan uji non Parametrik yaitu uji Chi Square. 
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